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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Religiusitas siswa MTs Negeri 1 Wates diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara mempunyai tingkat religiusitas yang cukup baik dalam hal
keyakinan, peribadatan, pengetahuan keagamaan, dan pengamalan agama.

2. Moralitas siswa MTs Negeri 1 Wates diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara cukup baik dalam hal pemahaman moral, perasaan moral dan
tindakan moralnya.

3. Hubungan antara religiusitas dengan moralitas siswa MTs Negeri 1 Wates,
dari hasil analisis data dengan korelasi product moment hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa hubungan antara religiusitas dengan moralitas
cenderung berada dalam kategori tinggi. Hasil analisis diperoleh data
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,764 dengan p = 0,000 (p <0,050). Ada
hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan moralitas,
korelasi ini tergolong korelasi kuat atau tinggi. Dengan demikian hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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B. Saran

Adapun saran yang akan penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Sekolah harus dapat menciptakan suasana yang lebih religius terutama
dalam pembentukan moralitas siswa.

Semua guru dan karyawan sekolah harus bisa mencerminkan dan
memberikan contoh terutama contoh moral yang baik.

Untuk para siswa untuk lebih meningkatkan religiusitas dan
moralitasnya agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Seharusnya lingkungan madrasah juga senantiasa menciptakan

lingkungan yang lebih Islami.



